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ABSTRAK

Realitas yang terjadi dalam Pembelajaran Pendidkgama Islam di
kelas selama ini termasuk di SMP Negeri 1 Peganddtendal, proses
pembelajaran masih didominasi oleh pembelajaran g yanenggunakan
pendekatameacher centered?adahal siswa bukanlah botol kosong yang bisa dii
dengan muatan-muatan informasi apa saja yang dapngerlu oleh guru, yang
hanya mencatat dan menghafal apa yang disampdigarmgoru.

Strategi klasikal baca simak, menjadi salah saterradtif yang bisa
dilakukan di kelas VIII 2 SMP Negeri 1 Pegandon nda untuk mengatasi
kepasifan peserta didik dan kurang maksimalnyd bafjar siswa karena dalam
strategi ini proses pembelajaran dapat dilakukargale membaca bersama-sama
secara klasikal dan peserta didik bergantian memlserara individu atau
kelompok, murid yang lain menyimak. Sehingga denga&neka akan lebih tahu
benar salahnya bacaannya.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasgydiakukan melalui 3
siklus dengan setiap siklus tahapannya adalah qgemean, tindakan, observasi
dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan melaluseolasi dikelas dan
dokumentasi hasil tindakan yang dilakukan. Proseduelitian tindakan kelas ini
terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakéseovasi dan rtefleksi.

Hasil penelitian menunujukkan 1) Penerapan strdtiegikal baca simak
sudah dapat meningkatkan hasil belajar PAI siswkeldis VIII 2 SMP Negeri 1
Pegandon Kendal hal ini terlihat dari hasil paaiakuis yang dilakukan setelah
tindakan dimana pada pra siklus prosentase keamtadalah 9,4 % meningkat
pada siklus | menjadi 28.1 %, pada tindakan sikluseningkat lagi menjadi 50
% terakhir di siklus Ill menjadi 90,6 %. Pencapaiainsudah melebihi indikator
keberhasil yang diinginkan dalam penelitian initya80 % ke atas. 2) Penerapan
strategi klasikal baca simak sudah dapat peningKegaktifan belajar PAI siswa
di kelas VIII 2 SMP Negeri 1 Pegandon Kendal hal terlihat dari dari
prosesntase tingkat keaktifan yang diamati oleheliterdan kolabolator yaitu
pada siklus | tingkat keatifannya mencapai 21,8 &k menjadi 56,2 % pada
siklus 1l dan terakhir pada siklu Ill menjadi 93%. Hal ini menunjukkan
keaktifan siswa sudah melebihi ibndikator yang ginkan dalam penelitian ini
yaitu 80 % ke atas.

Kata Kunci
Strategi, klasikal baca simak, keaktifan, hasiajzl PAI.



A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Realitas yang terjadi dalam pembelajaran Pendidikgemma Islam di
kelas selama ini termasuti SMP Negeri 1 Pegandon Kendal, proses
pembelajaran masih didominasi oleh pembelajarang yamenggunakan
pendekatarteacher centereti Padahal siswa bukanlah botol kosong yang bisa
diisi dengan muatan-muatan informasi apa saja gargggap perlu oleh guru,
yang hanya mencatat dan menghafal apa yang diskampaleh guru.

Siswa kelas VIII 2 SMP Negeri 1 Pegandon Kendaham& peneliti
untuk mengkajinya dilatar belakangi selama ini pelajran PAI terutama
membaca dan menulis al-Qur'an di kelas VIII SMP &ledl Pegandon
Kendal menggunakan metode resitasi, cerita darmadrajika dilihat dari
tingkat ketuntasan belajar siswanya pun masih @armideal yaitu berkisar
55% dari seluruh jumlah siswa kelas VIII 2 SMP NedePegandon Kendal,
nilai ketuntasan yang rendah ini berkisar pada kepugn membaca al-
Quran siswa yang masih lemah dikarenakan lataakagly siswa yang
banyak dari Sekolah Dasar dan tidak belajar di rslsmh Diniyah atau
mengaji di tempat tinggalnya masing-masing.

Menurut E. Mulyasa keberhasilan dapat dilihat glarilah peserta didik
yang mampu menyelesaikan/ mencapai minimal 65 %jraeg-kurangnya
75% dari jumlah peserta didik yang ada di kelaseteut, maksudnya yaitu
sekurang-kurangnya 75 % dari keseluruhan pesedi& gang ada di kelas
tersebut memperoleh nilai 65 atau mencapai ketantaslajar 65 %.

Oleh karena itu, pembelajaran PAI terutama pad&nmmeatembaca dan
menulis al-Qur'an di SMP Negeri 1 Pegandon Kemdamerlukan berbagai
inovasi dan kreativitas agar tetap berfungsi optinfeagi siswa, terutama
inovasi dan kreativitas dalam penerapan metode ekjaban agama Islam.

Menurut Gagne dan Brigs (1979) sebagaimana dilaléh Syar’?
mengatakan bahwa suatu hasil belajar memerlukagisidrelajar internal dan
kondisi belajar eksternal yang berbeda, suatu regpethbelajaran seringkali

hanya cocok untuk belajar tipe isi tertentu di blawandisi belajar tertentu.
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Untuk menyambut semangat itulah kiranya strategsikhl baca
simak, menjadi salah satu alternatif yang bisakdkan di kelas VIII 2 SMP
Negeri 1 Pegandon Kendal untuk mengatasi kepagiéserta didik dan
kurang maksimalnya hasil belajar siswa karena dasarategi ini proses
pembelajaran dapat dilakukan dengan membaca bessamea secara klasikal
dan peserta didik bergantian membaca secara indatau kelompok, murid
yang lain menyimak. Melalui proses membaca dan melky maka peserta
didik akan lebih tahu benar salahnya bacaafinya.

Pada dasarnya strategi klasikal baca simak efeagf PAI terutama
dalam hal membaca al-Qur'an pada anak dari padadmgtng lain. Hal ini
disebabkan karena strategi klasikal baca simak rapkan beberapa sistem,
yaitu materi pengajaran dengan menggunakan modesuas dengan
kemampuan anak, langsung praktek secara mudah rd&tispbacaan yang
bertajwid, serta gurunyditashih(dites) dulu.

Strategi klasikal baca simak menjadikan kemampuamipaca al-
Quran siswa secara fasih dan benar atau tartil ygaing sesuai dengan
kaidah-kaidah ilmu tajwidnya karena mereka diteléngan serius oleh orang
lain baik itu guru maupun siswa lain.

Strategi Klasikal Baca Simak juga memberi manfaala pkepada
pengajar, karena ia dapat menjajaki sejauh manarelah mengetahui hal
yang akan diajarkan. Selanjutnya ia dapat menenfukalai dari mana serta
sampai seberapa dalam ia akan membahas bahan gangayang
bersangkutan. Disitu ia akan menemukan bahwa bedbé@gian bahwa sama
sekali masih asing bagi murid, sedangkan beberaggaam lain sudah
sedemikian jelasnya, sehingga ia merasa tidak peghjelaskan lagi.

Strategi Klasikal Baca Simak juga mengarah padaehmeimbelajaran
studentcenter strategisStrategi belajar mengajar yang berpusat padatpese
didik yang dapat menjadikan siswa lebih aktif darenmgkat hasil
belajarnyd

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarikkumeneliti

lebih jauh tentang penerapan strategi klasikahlsimak untuk meningkatkan
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keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII 2 SN\geri 1 Pegandon
Kendal.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makkus fo
permasalahannya adalah sebagai berikut:
a. Adakah peningkatan hasil belajar PAI siswa di k&l 2 SMP Negeri 1
Pegandon Kendal setelah diterapkan strategi klbséca simak?
b. Adakah peningkatan keaktifan belajar PAI siswa diak VIII 2 SMP
Negeri 1 Pegandon Kendal setelah diterapkan gtrideesikal baca simak?
3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tpgraglitian ini
adalah:

a. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar PAI gisW kelas VIII 2
SMP Negeri 1 Pegandon Kendal setelah diterapkategt klasikal baca
simak.

b. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar gigwa di kelas VIII 2
SMP Negeri 1 Pegandon Kendal setelah diterapkategt klasikal baca
simak

4. Signifikansi
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, signifikgsielitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Secara teoritis

Secara teoritis dapat memberikan informasi tentgmgses
pembelajaran PAI dengan menggunakan strategi kllabéca simak dan
dapat digunakan sebagai bahan kajian guru atauk péakait dalam
memberikan metode pembelajaran bagi peserta didik.

b. Secara praktis
1) Bagi sekolah

Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagi tguatama
guru PAlI SMP Negeri 1 Pegandon Kendal dalam mmbgagkan



kemampuan membaca al-Quran peserta didik dengamggoe@akan
strategi klasikal baca simak.
2) Bagi peserta didik
Sebagai bahan masukan bagi para peserta didik dalam
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan belajadapaembelajaran
PAL.
3) Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bamskias
proses pembelajaran dengan strategi klasikal batak oembelajaran
PALI.
B. Strategi Klasikal Baca Simak dan Pembelajaran PAI
1. Strategi Klasikal Baca Simak
Strategi klasikal baca simak adalah dalam proseshekajaran dapat
dilakukan dengan membaca bersama-sama secaraakldsik peserta didik
bergantian membaca secara individu atau kelompoldridmyang lain
menyimak. Sehingga dengan mereka akan lebih tater lsalah bacaannya.
Tujuanpelaksanaastrategi klasikal baca simaldalah:
a. Menjaga dan memelihara kehormatan dan kesuciam&du@dari segi bacaan
yang benar sesuai dengan kaitigtvidnya.
b. Menyebarkan ilmu baca al-Qur'an yang benar.
c. Mengingatkan guru ngaji agar berhati-hati dalamgagar al-Qur’an.
d. Meningkatkan kualitas pendidikan atau pengajara@@éf'an®
Sistem pembelajaran dengan menggunakan strategkdldaca simak
ada beberapa tahapan diantaranya :
a. Persiapan Pembelajaran Baca al-Qurtiengan strategi Klasikal Baca
Simak
Persiapan yang baik merupakan jaminan hasil daklakganaan.
Oleh sebab itu setiap pengajar hendaknya mempkesigmelajaran secara
baik dan sungguh-sungguh. Menurut Zuhairini, dkkhva persiapan
mengajar adalah: “ semua kegiatan dilakukan gulandanempersiapkan
diri sebelum ia melaksanakan pengajararinya.



b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Baca Al-Qudangan strategi
Klasikal Baca Simak
Tahap ini, tentunya strategi pengajaran sangatlaitardakan,
mengingat “strategi belajar mengajar adalah polairanperbuatan guru
murid di dalam perwujudan kegiatan belajar mengdfar
Sedang beberapa macam teknik dan pola pengajarannya
1) KBS-1: Sesuai pokok Pelajaran (Halaman) Murid
Tekniknya :
a) Pertama mulai mengajar adalah Pokok Pelajaran /ankial
terendah.
(1) Guru memberi contoh bacaan yang benar dan mengelasja.
(2) Murid membaca bersama-sama secara klasikal sesngiad
contoh gurunya, kemudian secara bergantian kelonmuita
dan putri, atau beberapa murid membaca sesuai eongéoh.
(3) Membaca secara individu bagi murid yang belajaPdkok
Pelajaran / halaman tersebut, dan disimak oleh dmuurid
yang lainnya. Membaca individu berfungsi sebagalieasi.
b) Pokok Pelajaran / Halaman berikutnya sama dengag tgatinggi,
teknik mengajarnya san dengan teknik mengajarsliata
2) KBS-2 : Perkelompok Pokok Pelajaran / Halaman
Tekniknya ada dua pola, yaitu :
(1) KBS-2A (Kolektif)
Teknik mengajarnya sama dengan KBS-1, hanya sa&ja pa
KBS-2 ini murid dikelompokkan sesuai dengan halanfarkok
Pelajaran yang sama, misalnya dikelompokkan khbhaleman 1-
10, halaman 11-20, halaman 21-30, halaman 21-3®,hdé&aman
31-44.
(2) KBS-2B
Pada KBS-2B ini kita targetkan bahwa semua murldnda
satu kali pertemuan akan mempelajari beberapa ppletdjaran
dari halaman 1-10, dan pertemuan berikutnya menapelhl-20,
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dan begitu seterusnya. Untuk KBS-2B ini jika menkinigan

pelajaran-pelajaran sebelumnya diulang terlebiluldah

3) KBS-3: Setiap Pokok Pelajaran / Halaman

Tekniknya :

Pada KBS-3 ini, disetiap Pokok Pelajaran (halamsetgelah
guru memberi contoh bacaan dan menerangkannya -a mmakid
membaca bersama-sama, kemudian bergiliran sechvidin membaca
Pokok Pelajaran (halaman) tersebut dan disimakrolatd yang lain.

Beberapa catatan dalam menggunakan strategi Klasdea
simak catatan:

1) Klasikal Baca Simak sangat baik diterapkan padaa@r mulai
dari jilid 2 ke atas. Sedangkan Qiroaty Pra TK ddid 1 lebih
mudah diterapkan dengan Strategi Individual, yarepekali
dilakukan secara klasikal.

2) KBS-1 dan KBS-2, sangat tepat diterapkan di TKQ/TPQ
Sedangkan KBS-3 sangat baik diterapkan di SD / SB&tipun di
MI. untuk di SLTP / MTS dan SMU / MA serta Maha EWasa
sangat tepat KBS-2B.

Pada dasarnya ada 5 prinsip strategi pendek&tshy&itu:

Motivasi

Kooperasi dan Kompetisi

Korelasi dan Integrasi

Aplikasi dan Transformasi

® 2 0 T ®

Individualisast?

2. Peningkatan HasilBelajar PAI di sekolah Menengah Kejuruan
Hasil belajar itu sama dengan prestasi belajar.il Hedajar atau
prestasi belajar dapat diraih melalui proses beld&elajar itu tidak hanya
mendengarkan dan memperhatikan guru yang sedanf@en&an pelajaran di
dalam kelas, atau siswa membaca buku, akan tetbph luas dari kedua

aktivitas di atas.



Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh aetddah melalui
kegiatan belajar*?

Pendidikan agama Islam dalam pelaksanaannya ledilekankan pada
hal-hal yang konkrit dan operasional seperti memmhanenghayati dan
mengamalkan ajaran- ajaran agama (ibadah) dalardugen sehari-hari bagi
anak didik. Bila dikaitkan dengan kurikulum padanbaga pendidikan Islam
formal maka yang disebut dengan pendidikan agalam Isanya terbatas pada
bidang-bidang studi agama. Jadi bisa disimpulkdmibaPendidikan Agama
Islam adalah sebuah mata pelajaran atau bidang wamd mengendapkan
transfer nilai-nilai religius dan etis Islam, sepat-Qur’an Hadits, Figh, Tafsir
dan lainnya*

Secara sederhana hasil belajar PAI adalah penguastampilan dan
pengetahuan yang dimiliki siswa dalam mata pelaj&Al yang ditunjukkan
dengan tes atau nilai yang diberikan oleh guru klemampuan perubahan
sikap atau tingkah laku yang diperoleh siswa meladgiatan belajar.

Ahmad D Marimba menyatakan Dasar Pendidikan Agdsf@m
adalah firman Tuhan dan sunnah Rosulullah SAW. Kafgendidikan
diibaratkan bangunan maka, isi al-Quran dan Hkdkitsyang menjadi
fundamennya®

Menurut Atahiyah Al-Abrasy, tujuan pendidikan Islaadalah tujuan
yang telah ditetapkan dan dilakukan oleh nabi Muhaoh SAW sewaktu
hidupnya, yaitu pembentukan moral yang tinggi, Rar@endidikan moral
merupakan jiwa pendidikan Islam tanpa mengabailksudigikan jasmani, akal
dan ilmu praktis?

Materi yang diajarkan oleh Muhammad pada dasarngaupakan
prinsip-prinsip  Islam baik yang menyangkut habluamnas dan
habluminallah, ajaran ini lebih kompleks dan elaberketika komunitas
muslim di Madinah menjadi lebih majmdkDi samping itu materi ini cukup
luas yang mencakup seluruh aspek kehidupan yalamIgang menawarkan
keadaan mereka prinsip-prinsip untuk mengabdi kepakllah, serta

kholifatullah dalam menciptakan harmoni dengan raesiat'®
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Materi Pendidikan Agama Islam merupakan bahan-bak&maran apa

saja yang harus di sajikan dalam proses pendidd@am suatu sistem

institusional pendidikarl’

Untuk itu Desain materi PAI mengacu pada pilarfppambelajaran:

Learning how to think, Learning how to learn, Leiag how to do, Learning

how to live togethe(belajar bagaimana berfikir, belajar bagaimana ragmg

belajar bagaimana berbuat, belajar bekerja bersama:°

Standar kompetensi dan kompetensi dasar pada pejarael PAI

khusunya pada kelas VIII materi kajian adalah gabberikut:

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Al-Qur’an

1. Menerapkan hukum

11

Menjelaskan hukum bacagalgalah

dan ra

tawakal dalam kehidupan sehari-hari.

bacaamalgalahdanra| 1.2 Menerapkan hukum bacaajalgalah
dan ra dalam bacaan surat-surat |al-
Qur'an dengan benar.
Aqgidah 2.1 Menjelaskan pengertian  beriman
2 Meningkatkan kepada kitab-kitab Allah
keimanan kepad| 2.2 Menyebutkan nama kitab-kitab Allah
kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada para rasul
2.3 Menampilkan sikap mencintai al-
Qur'an sebagai kitab Allah.
Akhlak
3 Membiasakan 3.1 Menjelaskan pengertian zuhud dan
perilaku terpuji tawakal
3.2 Menampilkan contoh perilaku zuhud
dan tawakal
3.3 Membiasakan perilaku zuhud dan




4  Menghindari Perilaky

4.1

Menjelaskan  pengertian ananiah

ah

ur,

hd

nah

nis

Tercela ghadab hasad ghibahdannamimah
4.2 Menyebutkan contoh-contoh perila
ananiah ghadabh hasad ghibah dan
namimah
4.3 Menghindari perilaku ananiah
ghadabh hasad ghibah dan namimah
dalam kehidupan sehari-hari.
Figih 5.1 Menjelaskan ketentuan salat sur
5 Mengenal tata car rawatib
salat sunah 5.2 Mempraktekkan salat sunah rawatih.
6 Memahami macam 6.1 Menjelaskan pengertian sujud syuk
macam sujud sujud sahwi dan sujud tilawah
6.2 Menjelaskan tata cara sujud syuk
sujud sahwi dan sujud tilawah
6.3 Mempraktekkan sujud syukur, sujl
sahwi dan sujud tilawah
7 Memahami tata car| 7.1 Menjelaskan ketentuan puasa wajib
puasa 7.2 Mempraktekkan puasa wajib
7.3 Menjelaskan ketentuan puasa su
senin kamis, syawal dan arafah
7.4 Mempraktekkan puasa senin kan
syawal dan arafah
8 Memahami zakat 8.1 Menjelaskan pengertian zakat fitr
dan zakat mal
8.2 Membedakan antara zakat fitrah d

zakat mal

Ah

an
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8.3 Menjelaskan orang-orang yang berhak
menerima zakat fitrah dan zakat mal
8.4 Mempraktekkan pelaksanaan zakat

fitrah dan zakat mal

Tarikh dan kebudayaan| 9.1 Menceritakan sejarah Nabi

Islam Muhammad saw dalam membangun
9 Memahami sejara masyarakat melalui kegiatan ekongmi
nabi dan perdagangan

9.2 Meneladani perjuangan Nabi dan para
sahabat di Madinah

Kegiatan penilaian dan pengujian pendidikan merapaalah satu
mata rantai yang menyatu terjalin di dalam prosgshelajaran siswa.

Mudjijo berpendapat bahwa tes sebenarnya adalaih sshtu
program penilaiaf®

Saifudin Azwar berpendapat tes sebagai pengukurstgsie
sebagaimana oleh namanya, tes prestasi belajajuzertuntuk mengukur
prestasi atau hasil yang telah dicapai oleh sisalen belajaf?

Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasildpel dapat dibedakan
menjadi 2 macam Yyaitu tes dan non tes. Tes adadibrgkan secara lisan
(menuntut jawaban secara lisan) ini dapat dilakukacara individu
maupun kelompok, ada tes tulisan (menuntut jawatalam bentuk
tulisan), tes ini ada yang disusun secara obyeddifi uraian dan tes
tindakan (menuntut jawaban dalam bentuk perbu&tan).

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono mengemukakan beglzehal
yang mempengaruhi hasil belajar atau prestasidrefajtu:

a. Faktor Internal (dari dalam) meliputi:
1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat la@anv maupun
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnyenglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan mauptang
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diperoleh terdiri atas:
a) Faktor intelektif yang meliputi:
(1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
(2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telailiki.

b) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadigertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivemosi
penyesuaian diri.

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.
b. Faktor Eksternal (dari luar) yang meliputi:
1) Faktor sosial yang terdiri atas:
a) Lingkungan keluarga;
b) Lingkungan sekolah;
c) Lingkungan masyarakat;
d) Lingkungan kelompok.
2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi,
kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahsifidéas belajar,
iklim.>*
3. Keaktifan Belajar PAI
Keaktifan belajar disini adalah kegiatan atau kéeim siswa untuk
selalu merubah dirinya menjadi lebih positif. Balklam hal tingkah laku,
sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan dan ketramg{leaktifan ini bisa dilihat
dari aktifnya atau giatnya siswa dalam mendengamperhatikan, mencatat,
membaca, meniru, berlatih dan menyelesaikan tugasmbuat ikhtisar,
memecahkan masalah, yang kesemuanya itu bersangéategan pelajaran
khususnya dalam pelajaran PAI.
Belajar diperlukan adanya aktivitas baik itu betdai dengan psikis
ataupun fisik, berhasil tidaknya suatu pencapaigmah pendidikan banyak
bergantung pada bagaimana proses belajar yangndialeh siswa. Usaha

pencapaian keberhasilan dalam kegiatan belajarukhya pada bidang PAI
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siswa dituntut secara aktif dalam beraktivitas jaelaadapun bentuk aktivitas
belajar PAI adalah :
a. Membaca

b. Berdiskusi

c. Mendengarkan

d. Menulis

e. Berlatih

f. Berfikir

g. Mengingat®

Indikator keaktifan dalam belajar PAI adalah allafam mendengarkan,
memperhatikan, mencatat, menanyakan, membaca,tibbenaenyelesaikan
tugas serta dapat memecahkan masalah yang bersamgkengan masalah
pendidikan. Keaktifan dalam belajar ini melibatkdeondisi jasmani maupun
rohani yang diantaranya meliputi :

a. Keaktifan Indra
b. Keaktifan Akal
c. Keaktifan Ingatan
d. Keaktifan Emosf’

Hubungannya dengan proses interaksi belajar mendigaktifan
siswa) yang menitik beratkan pada soal motivasi kiterampilan memberi
penguatan Maka pembahasan mengenai faktor yang mempengkeghatan
belajar ini lebih ditekankan pada faktor internktéa intern ini sebenarnya
menyangkut faktor-faktor fisiologis dan faktor psigis. Tetapi relevansi
dengan persoalaketerampilan memberi penguatamaka tinjauan mengenai
faktor intern ini akan dikhususkan pada faktor-fakisikologis.

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yangpat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pajaben siswa. Namun
diantara faktor-faktor rohaniah atau kondisi jiwawsa yang pada umumnya
dipandang lebih esensial adalah :

a. Intelegensi/ Kecerdasan Siswa
b. Minat
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c. Motivasi
d. Sikap Siswa
e. Ingatan
f. Perhatiarf®
Adapun untuk meningkatkan keaktifan siswa antare:la
a. Penampilan guru yang hangat dan menumbuhkan padigositif
b. Peserta didik mengetahui maksud dan tujuan pepabaha
c. Tersedia
d. Adanya prinsip pengakuan penuh atas pribadi speaprta didik
e. Adanya konsistensi dalam penerapan aturan ataakpert oleh guru di
dalam proses belajar mengajar
f.Adanya pemberian “penguatan” dalam proses betagargajar
g. Jenis metode pembelajaran menarik atau menyenauigikemenantang
h. Penilaian hasil belajar dilakukan serius, obyekiiti dan terbuk&’
4. Efektivitas Strategi Klasikal Baca Simak Bagi Penigkatan Hasil Belajar
PAI Peserta Didik

Mengajar juga sebagai usaha untuk menciptakannsistegkungan
yang mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar dagmni adalah usaha
menciptakan suasana belajar bagi peserta didikessegdimal. Yang menjadi
pusat perhatian dalam PBM ialah peserta didik yaremghasilkan strategi
yang disebut studementer strategisStrategi belajar mengajar yang berpusat
pada peserta didi®.

Khusus untuk pendidikan agama Islam yang dimanabsuipertama
adalah al-Quran maka diperlukan program pembelajar untuk
memperkenalkan al-Quran dari yang paling dasatuyamembaca dan
menulis al-Quran dengan benar. Tentunya dengan beekan sub mata
pelajaran baca tulis al-Qur'an dengan harapkan ak@ambantu siswa dalam
membaca al-Qur'an maupun menulis al-Qur'an yanpdiesa Arab. Karena
sumber pokok dari ajaran Islam itu berasal da@at-an dan hadits.

Untuk menjadikan anak mudah memahami pembelajagama Islam

dalam hal ini atau penelitian ini cara membaca @&y tentunya
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menggunakan metode secara sembarangan. Pengguetmate reembarangan
ini tidak berdasarkan pada analisis kesesuaiamaatife isi pelajaran dengan
tipe kinerja (performs) yang menjadi sasaran beldfadahal keefektifan
suatu metode pembelajaran sangat ditentukan oledsiaian antara tipe isi
dan tipe performs. Gagne dan Brigs sebagaimandigligleh Ahmad Syar’i
mengatakan bahwa suatu hasil belajar memerlukagisidrelajar internal dan
kondisi belajar eksternal yang berbeda. Sejalangalenini, Degeng
sebagaimana dikutip oleh Ahmad Syari menyatakanatus metode
pembelajaran seringkali hanya cocok untuk belaper isi tertentu di bawah
kondisi tertentu. Hal ini berarti bahwa untuk batdjpe isi yang lain dibawah
kondisi yang lain, diperlukan metode Dalam dinanmskanacam itu, berbagai
metode perlu diupayakan sebagai alternatif pemecdbasisi ini berhadapan
dengan universal ajaran Islam yang selalu bisa mdramngi perkembangan
zaman, sehingga peneliti memandang pentingnya medtdigrnatif untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam. Analisisengenai sasaran
pendidikan Islam secara ilmiah memerlukan sistemdekatan, orientasi,
model yang sejalan dengan karakteristik (ciri-cggsaran yang hendak di
deskripsikan, dan dijelask&h.

Salah satu metode alternatif untuk mengatasi petiatzan diatas yaitu
dengan strategi klasikal baca simak, dalam metod@roses pembelajaran
dapat dilakukan dengan membaca bersama-sama $dasikal dan peserta
didik bergantian membaca secara individu atau kptkn murid yang lain
menyimak. Sehingga dengan mereka akan lebih tater lsalah bacaannya.

Strategi klasikal baca simak siswa terutama padgkaitan SLTP telah
melalui beberapa tahapan mulai dari memahami kegara guru membaca
bersama-sama, dan mereka diberi kesempatan untukunm&kan
kemampuan membacanya dengan teman sebagai penyilisak, proses
pembelajaran aktif terjadi dimana peserta didik jainsubyek pendidikan
bukan lagi obyek pendidikan. Dengan proses pendrelaj seperti ini
kemampuan mereka dalam membaca al-Qur'an semalih baik karena
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mereka saling menegur kesalahan temannya sehinggankpuan mereka
membaca al-Qur'an semakin meningkat.
C. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitiemakan kelas
(Classroom Action ResearcthPenelitian tindakan kelas yang dimaksud adalah
kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksamaaktek pendidikan oleh
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakdam pembelajaran,
berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil datakian-tindakan tersebit.
2. Metode Pengumpulan data
a. Metode Pengamatanlgservasi)

Metode ini digunakan untuk mengamati kegiatan paseidik
dalam proses pelaksanaan strategi klasikal bacakspembelajaran PAI
terutama pada aktifitas:

1) Aktifitas peserta didik dalam mendengarkan pengiatari guru
2) Aktifitas peserta didik dalam mengerjakan tugasyydiberikan guru
3) Aktifitas peserta didik dalam mendengarkan bacaarah
4) Aktifitas peserta didik dalam mengomentari bacasman
5) Aktifitas peserta didik dalam kerja kelompok
b. Metode Wawancaranterview)

Metode interview ini digunakan untuk mewawancaakolator
sebagai mitra kerja penelitian ini mengenai tindakpa saja yang harus
dilakukan peneliti pada tindakan siklus selanjutsgdagai refleksi dari
tindakan siklus sebelumnya, baik itu perencanaaggianpembelajaran
yang harus dilakukan atau variasi pelaksanaaregtrifasikal baca simak
pada pembelajaran PAI.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperolata-data
penerapan strategi klasikal baca simak pembelafdndi kelas VIII 2
SMP Negeri 1 Pegandon Kendal melalui dokumen peshdik yang

berhubungan dengan:
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1) Jumlah peserta didik dalam kelas.
2) RPP dan kuis.
3) Kumpulan nilai-nilai dalam setiap siklus

d. Tes

Metode tes oleh peneliti digunakan untuk mendapatkasil

belajar peserta didik kelas VIII 2 SMP Negeri 1 &&ipn Kendal yang
telah melakukan pembelajaran PAI dengan menggunstkategi klasikal
baca simak sebagai evaluasi setelah proses pearael&jerlangsung.

3. Prosedur Penelitian

Perencana:s

Refleks SIKLUS | Pelaksanae

A

A

Pengamate

Perencanas

A\ 4

Refleks SIKLUS I Pelaksanas

A

A

Pengamate

A 4

Perencanas

Refleks SIKLUS I 11 Pengamate

A

Pengamate
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4. Instrumen Penelitian

B.

Sedangkan instrumen yang peneliti gunakan untukilanetingkat

keberhasilan peserta didik adalah:

1. Lembar observasi

Ada beberapa aspek dalam penelitian ini yang merjatian

pengamatan peneliti diantaranya:

A.

moo

Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru

Peserta didik aktif mengerjakan tugas yang dibardaru

Peserta didik mendengarkan bacaan teman

Peserta didik aktif mengomentari bacaan teman

Peserta didik aktif dalam kerja kelompok

Berikut bentuk tabel lembar observasi

Tabel 1
Contoh Tabel Lembar Observasi
Jumlah
Aspek Pengamatan N
No | Nama Aktifitas
A |B |C |D|E
JUMLAH

2. Instrumen evaluasi

Instrumen evaluasi adalah alat untuk memperolefl yasg telah sesuai
dengan kenyataan yang dievaluasi. Sedang bentukasvayang dilakukan
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik adadahl pilihan ganda

sebanyak 10 soal, dimana setiap item yang berarlpilan salah 0.

C. Contoh Tabel 2

D. Model Penilaian Ulangan

No

Nama

Hasil Ulangan

Tertulis
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5. Indikator Keberhasilan
Analisis data merupakan proses mengorganisasikarmaggurutkan
data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasdingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan ide yang dikaraoleh data.
Data-data yang diperoleh dari penelitian baik noelpengamatan, tes
atau dengan menggunakan metode yang lain kemughkah dlengan analisis
deskriptif untuk menggambarkan keadaan peningkptatapaian indikator
keberhasilan tiap siklus dan untuk menggambarkaerkasilan pembelajaran
PAI. Adapun tehnik pengumpulan data yang berbeu#ntitatif berupa
data-data yang disajikan berdasarkan angka-angkka namalisis yang
digunakan yaitu prosentase dengan rumus sebagiaitoer
Skor yang dicapai
Nilai = X 100 %
Skor maksimal

6. Indikator Keberhasilan
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitiadakan ini apabila:
1. Adanya peningkatan aktivitas belajar peserta dkikas VIII 2 SMP
Negeri 1 Pegandon Kendal pada pembelajaran PA& pategori baik dan
baik sekali mencapai 80 %.
2. Meningkatnya hasil belajar PAI kelas VIII 2 SMP Negl Pegandon
Kendal, yang ditandai rata-rata nilai hasil kutsitkedari 7,0 sebanyak 80%
D. Hasil Penelitian
Melihat hasil tes evaluasi dan observasi di atidués|, Il dan Ill) dapat
disimpulkan bahwa penerapan strategi klasikal sk pada pembelajaran
PAI di kelas VIII 2 SMP Negeri 1 Pegandon Kendatlg pelaksanaan tindakan
siklus |, Siklus Il dan Siklus Ill dapat diketahperubahan-perubahan baik dari
cara belajar peserta didik dan hasil belajarnya.
Maka dari hasil analisis dapat diketahui data lpgnerapan strategi
klasikal baca simak pada pembelajaran PAI di k&lds 2 SMP Negeri 1
Pegandon Kendal selengkapnya dapat dilihat padel t@an grafik sebagai

berikut di bawah ini:
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Perbandingan Penilaian Hasil (Ulangan) Penerapate8t Klasikal Baca Simak
pada Pembelajaran PAI di Kelas VIII 2 SMP Negefehandon Kendal

Tabel 10

D

Siklus I, 1l dan IlI
Kategori Pra siklus Siklus | Siklus 1l Siklus 111
Jumlah Prosentase Jumlah  Prosentase Jumlah Pgeeserniamlahl Prosentase
Baik Sekali 0 0% 3 9,4 % 7 21,89 16 50 %
Baik 3 9,4 % 6 18,7 % 9 28,1 % 13 40,6 %
Cukup 21 65,6 % 18 56,3 % 15 46,9 9 3 9,49
Kurang 8 25% 5 15,6 % 1 3,1% 0 0%
Kurang Sekali 0 0% 0 0% 0 0% 0%
Jumlah 32 100 % 32 100 % 32 100 % 32 1009
70
60
50
40
30
20
10
0]
Baik Sekali Baik Cukup Kurang Kurang sekali
=—4#—Prosentase Pra Siklus == Prosentase Siklus|
Prosentase siklus |l =====Prosentase Siklus I
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Tabel 11
Perbandingan Penilaian Keaktifan Penerapan Stritagikal Baca Simak pada
Pembelajaran PAI di kelas VIII 2 SMP Negeri 1 Pelgan Kendal

Siklus I, Il dan IlI
Kategori Siklus | Siklus Il Siklus 1l
Jumlah| Prosentase Jumlah Prosentase Juml&tiosentase
Baik Sekali 1 3,1% 6 18,7 % 16 50 %
Baik 6 18,7 % 12 37.5% 14 43,7 %
Cukup 16 50 % 11 34,4 % 2 6,3 %
Kurang 9 282 % 3 9,4 % 0 0%
Kurang Sekali 0 0% 0 0% 0 0%
Jumlah 32 100 % 32 100 % 32 100 %
60
50
40
30
20
10
0] e
Baik Sekali Baik Cukup Kurang Kurang sekali
=—— Prosentase Siklus| Prosentase siklus |l ====Prosentase SikluslII

Ketiga tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahergadi peningkatan
dari siklus I, siklus Il dan siklus Ill, dengan &akain tindakan peneliti dalam
proses penerapan strategi klasikal baca simak paddbelajaran PAI di kelas
VIII 2 SMP Negeri 1 Pegandon Kendal telah memipesterta didik aktif dalam
proses pembelajaran dan membimbing pada nilai ta&tan belajar. Melihat hasil
observasi di atas (siklus I, Il dan IIl) dapat dipulkan bahwa pembelajaran PAI
materi di kelas VIII 2 SMP Negeri 1 Pegandon Kenda@hgan menggunakan
strategi klasikal baca simak dikatakan berhasibanarti tindakan yang dilakukan

peneliti untuk meningkatkan hasil belajar dan kiéakt peserta didik pada
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pembelajaran PAIl di kelas VIII 2 SMP Negeri 1 Petyan Kendal dengan

menggunakan strategi klasikal baca simak sudah baik

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Hasil penelitian dan analisis penelitian tentangePapan Strategi

Klasikal Baca Simak untuk Meningkatkan Keaktifam déasil Belajar Siswa

Kelas VIII 2 SMP Negeri 1 Pegandon Kendal, malkalg sub bab ini

dapatlah diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Penerapan strategi klasikal baca simak sudah dapaingkatkan hasil
belajar PAI siswa di kelas VIIIl 2 SMP Negeri 1 Pedan Kendal hal ini
terlihat dari hasil penilaian kuis yang dilakukastedah tindakan dimana
pada pra siklus prosentase ketuntasan adalah &igkat pada siklus
I menjadi 28.1 %, pada tindakan siklus Il meninglkafi menjadi 50 %
terakhir di siklus 1l menjadi 90,6 %. Pencapaiam s$udah melebihi
indikator keberhasil yang diinginkan dalam penatitini yaitu 80 % ke
atas.

b. Penerapan strategi klasikal baca simak sudah gapatgkatan keaktifan
belajar PAI siswa di kelas VIII 2 SMP Negeri 1 Pedan Kendal hal ini
terlihat dari dari prosesntase tingkat keaktifangyaiamati oleh peneliti
dan kolabolator yaitu pada siklus | tingkat keatifga mencapai 21,8 %
naik menjadi 56,2 % pada siklus Il dan terakhirgaitlu Il menjadi 93,7
%. Hal ini menunjukkan keaktifan siswa sudah mdlemdikator yang
diinginkan dalam penelitian ini yaitu 80 % ke atas

2. Saran-saran
Setelah melihat kondisi yang ada, serta berdasdnkail penelitian
yang penulis lakukan, tidak ada salahnya bila pemakemberikan beberapa
saran sebagai masukan dalam meningkatkan kuaktadigpkan khususnya
pada pembelajaran PAI sebagai berikut:
a. Bagi Guru PAI
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1)

2)

3)

1)

2)

3)

1)

Hendaknya dalam proses belajar mengajar, guru haeaar-benar
paham dan menyiapkan pembelajaran dengan seb&ikaangkin
agar materi dapat tersampaikan secara maksimal.

Hendaknya proses pembelajaran dirancang oleh guenskian rupa
sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif baik reedsik ataupun
psikis dan mengalami kegiatan belajar mengajar raetangsung,
sehingga pengetahuan yang dicapai tidak hanya asdeari saja
dengan mendengarkan informasi.

Menambah wawasan dengan mengikuti beberapa pelatden
seminar tentang strategi pembelajaran yang dapa@miiangkan di

kelasnya sehingga mampu mencapai hasil optimal.

. Pihak Sekolah

Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalam tkegiatan
pembelajaran yang berlangsung.

Memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapana dan
prasarana yang dibutuhkan

Perlunya kerja sama dengan pihak sekolah dengag twa siswa dan
masyarakat yang diharapkan dengan itu akan lebimudahkan
proses pembelajaran dan akan membantu memaksimajkaa

mencapai tujuan pembelajaran pendidikan yang dikara

. Peserta Didik

Lebih rajin dalam belajar dan respon terhadap p&jdran yang
dilakukan
Meningkatkan lagi kemampuan belajar dengan betigagan teman

lain sekolah yang lebih maju teknik pembelajarannya
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